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BAB IV 

TEKNIS PRODUKSI MEDIA KAMPANYE BAHAYA NAIK 

DIATAP GERBONG KERETA 

 

4.1. Poster 

Media Poster adalah salah satu media dalam menyampaikan harus 

sangat jelas dan tidak terlalu singkat karena media ini dapat di lihat 

dan di mengerti oleh target secara tenang sambil menunggu 

kedatangan kereta, poster ini dipasang di dinding dinding-dinding 

stasiun pemberhentian KA ekonomi, dan juga pada papan 

pengumuman yang disediakan oleh PJKA setempat.  

 

Media poster di disain dengan empat versi, dimana tiap versi 

menggambarkan gagasan visual dan tagline yang menceritakan 

bahaya yang mengancam apabila naik diatap gerbong, dengan 

tagline dan gagasan visual yang berbeda. 

Di media Poster ini di ceritakan tentang suasana yang akan terjadi 

apabila kita naik diatap gerbong kereta api dan menceritakan 

kejadian-kejadian nyata yang mengakibatkan kecelakaan dan juga 

kematian yang mengenaskan, disitu ditampilkan dengan suatu 

yang mengerikan yang dialami oleh orang-orang yang sok jagoan, 

dan nekad naik keatap gerbong yang berujung dengan kematian. 

dan versi lainnya yaitu lumuran darah dan kereta yang di bentuk 

menyerupai kuburan dengan bentuk portrait, disitu juga dijelaskan 

telah banyaknya korban yang meninggal akibat naik diatap gerbong 

KA, dengan ditambah informasi kecelakaan kereta yang pernah 

terjadi sebelumnya hal ini dikarenakan media ini ditempatkan pada 

tahap informasi. 

Material yang digunakan yaitu Art Paper 260 gr dengan ukuran A3 

(29,7cm x 42 cm), teknis produksi cetak offset separasi. 
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 Gambar 4.1 
Media Poster 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  Poster Versi TKP poster versi lumuran darah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Poster Versi Kuburan poster versi lumuran darah 
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4.2. Baligho  

Media Baligho adalah salah satu media dalam menyampaikan 

sebuah pesan dalam bentuk visual dan lebih mengingatkan tentang 

kecelakaan kereta api, media Baligho ini ditempatkan di dalam 

stasiun depan pintu masuk dekat perlintasan, karena pada saat 

target masuk ke dalam stasiun mereka akan dapat langsung 

melihat informasi yang disampaikan.  

 

Pendekatan kreatif yang dilakukan sebagaian visualnya adalah 

kelanjutan dari media poster dengan informasi yang sangat singkat. 

Material yang digunakan yaitu Vynil dengan ukuran 6 m x 4 m, 

teknis produksi cetak digital printing. 

 

 Gambar 4.2 
Media Baligho versi kuburan, dan lumuran darah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3. Spanduk 

Media spanduk ini akan ditempatkan di antara tiang – tiang dekat 

perlintasan di setiap stasiun tempat pemberhentian kereta ekonomi. 

Material vynil dengan ukuran 1.2 m x 8 m, cetak digital printing. 
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 Gambar 4.3 
 Media spanduk versi lumuran darah, kuburan dan TKP 
  

  

 

 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

4.4. Banner 

 Dalam  media banner ini di pakai informasi keberangkataan kereta 

ekonomi, yang sangat dibutuhkan target saat akan membeli iket, 

dalam media ini juga penulis mensiasati dengan menambahkan 

informasi singkat tentang bahaya naik diatap gerbong. Material 

yang digunakan yaitu Vynil dengan ukuran 2 m x 1 m teknis 

produksi digital printing. 

 

 Gambar 4.4  
 Media banner  
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4.5. X-Banner 

X- Banner ini akan dipasang dtempat yang banyak di lihat seperti di 

loket pembelian tiket KA ekonomi, med. Material vynil atau glossy 

laminasi doff, ukuran 160 cm x 60 cm, cetak media dengan digital 

printing. 

 

 Gambar 4.5 
 Media X-Banner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6. Flyer 

Flyer berisikan informasi tentang isi bahaya naik diatap gerbong, 

diberikan secara Cuma-Cuma saat membeli tiket KA ekonomi. 

Material yang digunakan Art Paper 260 gr dengan ukuran 20 cm x 9 

cm dengan teknis produksi cetak offset separasi. 
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 Gambar 4.6 
Media flyer  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.7. Stiker 

Ditempatkan di tempat-tempat yang cukup strategis didalam 

stasiun, yaitu loket, kios-kios, dan juga di gerbong kereta api. 

Material yang digunakan glossy paper dengan ukuran 10 cm x 4 cm 

dengan teknis produksi cetak digital printing. 

 

Gambar 4.7 

 Media Stiker 
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4.8. Media pendukung lainnya 

- Tiket 

Tiket KA ekonomi selama masa kampanye di belakang tiket 

ditambah image yang menggambarkan dilarang naik diatap 

gerbong.  Material yang digunakan duplek dengan ukuran 5 

cm x 2.5 cm dengan teknis produksi cetak sablon. 

  

  Gambar 4.8 
  tiket 

 

 

 

 

 

 

 

- Stand Brosur 

Digunakan untuk menyimpan brosur, yang ditempatkan di 

depan loket pembelian tiket. 

Material yang digunakan menggunakan fiber dengan ukuran 

lebar 10 cn, panjang 15 cm, dan tinggi 20 cm. media ini 

dicetak digital printing 

 

Gambar 4.9 

stand brosur



43 

 

 

- T-Shirt 

T-shirt sebagai media pendukung digunakan oleh para buruh 

yang bekerja distasiun dan dikereta. Material yang digunakan 

kain cotton dengan ukuran L & M cm dengan teknis produksi 

cetak sablon 

 

Gambar 4.10 
t-shirt 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tampak depan             Tampak Belakang  

- Rompi 

Digunakan oleh para petugas kebersihan dan jasa pengangkut 

barang. Material yang digunakan cooton dengan ukuran L & M 

dengan teknis produksi bordir.  

 

Gambar 4.11 
Rompi 

 
 

 

 

 

 

 

 

      Tampak depan       Tampak Belakang  
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- Kios 

Kios jajanan ini di desain untuk keperluan media pendukung 

kampanye bahaya naik diatap gerbong kereta api. Material 

yang digunakan glossy stiker dengan ukuran gambar yang 

berada di atas 30 cm x 100 cm dan untuk gambar yang 

berada di bawah adalah 50 cm x 100 cm  dengan teknis 

produksi cetak digital printing. 

 

Gambar 4.12 
kios 

 

 

- Asbak 

Pemilihan Media pendukung ini dikarenakan banyak dipakai 

untuk mematikan rokok oleh target sasaran saat menunggu 

kereta datang. Material yang digunakan glossy stiker dengan 

ukuran 75 cm x 60 cm dengan teknis produksi cetak digital 

printing 

 

Gambar 4.13 
asbak 

 


